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KATA PENGANTAR

Bahasa daerah mencerminkan bangsa Indonesia yang terdiri atas beragam suku yang
berkembang dalam kurun masa berabad-abad sehingga melahirkan kebudayaan nasional.
Bahasa daerah telah menjadi lambang identitas etnik dan sebagai sarana komunikasi
intraetnik. Di era modern ini, fungsi tersebut mengalami penurunan dengan adanya sikap
pragmatis untuk memilih menguasai bahasa yang memungkinkan kita menjadi masyarakat
global. Sebagai konsekuensinya, kita mengalami krisis identitas budaya.

Atas berkat dan karunia-Nya, Balai Bahasa Provinsi Bali dapat menerbitkan buku cerita
dengan judul Ogoh-Ogoh Kecil Berkain Belang. Buku cerita ini merupakan penerjemahan
buku cerita berbahasa daerah ke dalam bahasa Indonesia berbasis science, technology,
engineering, art, and mathematics (STEAM).

Buku cerita anak ini sebagai wujud pengembangan literasi anak guna mempertahankan dan
melestarikan budaya Bali. Pendekatan STEAM menjadikan buku cerita menjadi lebih menarik

dan berwawasan global tanpa meninggalkan budaya lokal.

Kami mengucapkan terima kasih kepada tim yang turut berpartisipasi dalam penerbitan buku
cerita ini.

Kepala Balai Bahasa Provinsi Bali

Valentina Lovina Tanate, M.Hum.
NIP 196906122003122001



Hari Raya Nyepi sudah dekat.

goh—Ogohakan diarak saat
hari Pangrupukan.




Kadek ingin membuat
ogoh-ogoh.

Ogoh-ogoh
berukuran kecil.

Dia akan mengarakna;

bersama teman teman
sebayanya.

Kemgmannya

disampaikan %
kepada ayahnya.
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Ayah menyetujui keinginannya.

Kadek merasa senang sekali.




Ayahnya tidak setuju.

Dia disarankan meminta
bantuan kepada kakaknya.




Kakaknya berjanji akan membuatkan rangkanya.
Dia memintanya agar dibelikan styrofoam.
Ayahnya tidak setUJu




Ayahnya kemudian mencarikannya sebatang bambu.
Dia melihat ayahnya memotong dan
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W’ menghaluskan bambu. },//

Dia duduk bersila, memperhatlkan ayahnya bekerja

{fDia d
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Kakaknya membuatkan rang aday

Kadek melihat kakaknya membuat?'

pegangan rangkanya. \;

Pegangannya menggunakan dua buah
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i ”Ayahnya menganyam bambu yang sudah dihaluskan

W1  Anyaman itu dipasang di bagian rangka.




Sekarang rangka ogoh—ogohr‘ﬁ}a f
sudah selesai.

Kadek masih merasa bingung.

Q Diajbingung melihat



K kikembali bertanya kepada ayahnya.
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DICI bertanya cara menyelesaikannya.

y ‘f &
=i

WA - "’"’:“hf Ayah memberi tahunya agar
WMAL G ANY mencari koran bekas.




Kadek bergegas ke rumah tetangganya.

Tak berapa lama, dia sudah kembali.




Kadek sudah membawa koran bekas.
».Koran itu diserahkan kepada ayahnya.

Ayahnya,tersenyum. = __
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Kadek diberi tahu cara ‘g
membungkus rangka |tu

Dia mengangguk




Kadek sudah selesai membungkus rangka itu.
Dia belum bisa membuat topengnya.

Dia meminta bantuan kakaknyas
~ YKakaknya,bersedia membuatkannya. 4
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Koran itu dibasahi,
\kemudian ditumbuk halus.
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Setelah hancur,
adonan koran dlcampur lem.
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' Campuran! itu digunakan! untuk ‘

membuat topengnya.
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Ogoh-ogoh kecil Kade
sudah terbentuk.

= \ "
--...DlCl akan meminta sisa COt
A

. dibanjar.



S Dia meminta cat
“yang tidak,digunakan.
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FﬁB’aWd sisa cat itu bersama temannya.
| Ketlga temannya dengan senang hati membantunya.

Ogoh-ogohnya diwarnai hitam
agak kemerahan.

Dia dibantu Ayahnya
mewarnai topengnya.

Badan ogoh=¢ gohnya lalu’
AR dlbalut kain belang
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Kadek ikut mengarak .
: ogoh-ogohnya.

~ Mereka berempat;suda




bergembira

sambil bersorak.

Semuanya

......

ia ikut mengarak bersama
banjarnya.  ~

~ dengan rombongan
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Kadek Bisma ingin membuat ogoh-ogoh kecil
yang akan diarak bersama dengan
teman-temannya pada saat hari Pangrupukan.
Namun, dia belum bisa membuatnya sendiri.
Dia meminta bantuan kepada kakaknya.

an berhasil membuat ogeh=egoh?
—l |

ISBN 978- 623 112 95{}—5

.
iE

786231 129505




